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Abstrak

Sampah masih menjadi salah satu persoalan lingkungan yang dijumpai di Desa Mendelem, Kecamatan Belik,
Kabupaten Pemalang. Sebagian warga masih mengalami kesulitan dalam membedakan sampah organik dan
nonorganik serta belum mengetahui bahwa sampah tertentu masih dapat dimanfaatkan kembali. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran warga mengenai
pemilahan dan pengelolaan sampah. Kegiatan dilaksanakan pada 25 Juli 2026 dengan melibatkan 10 warga.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui edukasi, diskusi, praktik langsung, dan evaluasi. Materi yang
disampaikan meliputi pengenalan jenis sampah, perbedaan sampah organik dan nonorganik, dampak sampah
terhadap lingkungan, cara memilah sampah, serta pemanfaatan kembali sampah yang masih memiliki nilai guna.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai jenis dan pemilahan sampah.
Peserta sudah mampu membedakan sampah organik dan nonorganik serta mulai memahami pentingnya memilah
sampah sebelum dibuang. Selain itu, peserta memperoleh pengetahuan mengenai beberapa cara sederhana untuk
memanfaatkan kembali sampah yang masih dapat digunakan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penyampaian
materi yang disertai dengan praktik secara langsung lebih mudah dipahami oleh masyarakat. Melalui kegiatan
ini, diharapkan kebiasaan memilah dan mengelola sampah dapat mulai diterapkan dari lingkungan rumah
sehingga kebersihan lingkungan Desa Mendelem dapat terjaga dengan lebih baik.

Kata kunci - masyarakat, pemilahan sampah, sampah nonorganik, sampah organik, sampah

Abstrak

Waste remains one of the environmental problems found in Mendelem Village, Belik District, Pemalang Regency.
Some residents still have difficulty distinguishing between organic and non-organic waste and are not yet aware
that certain types of waste can still be reused. This community service activity aimed to increase residents’
knowledge and awareness of proper waste sorting and management. The activity was conducted on July 25, 2026,
involving 10 residents. The activity was carried out through educational sessions, discussions, hands-on practice,
and evaluation. The materials covered the types of waste, differences between organic and non-organic waste, the
environmental impacts of waste, waste sorting methods, and simple ways to reuse waste that still has value. The
results showed an improvement in participants’ understanding of waste types and sorting. Participants were able
to distinguish between organic and non-organic waste and began to understand the importance of sorting waste
before disposal. In addition, participants gained knowledge about several simple ways to reuse waste that could
still be utilized. This activity demonstrates that educational sessions combined with hands-on practice can help
communities understand waste management more easily. Through this activity, it is expected that the habit of
sorting and managing waste can begin at the household level, contributing to better environmental cleanliness in
Mendelem Village.

Keywords - community, non-organic waste, organic waste, waste, waste separation
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah masih menjadi salah satu masalah lingkungan yang sering ditemukan
di masyarakat, terutama di daerah permukiman (Sugandi et al, 2022). Hal ini sangat penting
menyangkut kesehatan masyarakat di sekitarnya (Kurniawati et al., 2025). Semakin banyak kegiatan
rumah tangga, semakin banyak pula sampah yang dihasilkan, baik sampah organik maupun
nonorganik (Rini et al., 2021). Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat mengganggu kebersihan
dan kesehatan lingkungan. Berdasarkan hasil observasi di Desa Mendelem, Kecamatan Belik
Kabupaten Pemalang terdapat sekitar beberapa rumah dengan pengelolaan sampah rumah tangga
yang masih sederhana. Dari sekitar 25 tempat sampah yang digunakan warga, belum tersedia
pemilahan khusus untuk sampah organik dan nonorganik. Sebagian warga masih mencampur sampah
dan membuangnya dengan cara dibakar atau dikumpulkan untuk diangkut.

Hasil pre-test yang diberikan kepada 10 rumah warga peserta kegiatan menunjukkan bahwa
pemahaman masyarakat mengenai pemilahan sampah masih tergolong rendah. Hanya sekitar 30%
peserta yang mampu membedakan sampah organik dan nonorganik dengan benar, sedangkan 70%
peserta masih mengalami kesulitan dalam menentukan jenis sampah. Selain itu, hanya 35% peserta
yang memahami cara memanfaatkan kembali sampah yang masih memiliki nilai guna. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan sampah masih perlu
ditingkatkan.

Pengelolaan sampah di masyarakat membutuhkan pengetahuan, kesadaran, dan
keikutsertaan warga agar sampah dapat dikelola dengan baik sejak dari rumah (Mutagien et al., 2025).
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah memilah sampah berdasarkan jenisnya, yaitu sampah
organik dan nonorganik (Dewi et al., 2022). Memilah sampah, masyarakat akan lebih mudah
menentukan cara mengolah dan memanfaatkan sampah yang ada (Supriyanto et al., 2021). Selain itu,
pemilahan sampah juga dapat mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke lingkungan (Marlina et
al.,, 2023). Sampah organik seperti sisa makanan, daun, dan sisa dari dapur dapat diolah menjadi
sesuatu yang bermanfaat, misalnya kompos (Rini et al., 2021). Selain itu sampah nonorganik seperti
plastik, botol, kertas, dan kardus dapat digunakan kembali atau didaur ulang (Basyah & Al Fajar, 2024).
Kegiatan pengelolaan sampah yang dilakukan dengan memberikan penjelasan dan praktik secara
langsung dapat membantu masyarakat lebih memahami pentingnya menjaga kebersihan lingkungan
(Pasaribu et al., 2025).

Untuk itu kegiatan pengabdian kepada masyarakat difokuskan pada 10 orang warga sebagai
peserta kegiatan. Peserta dipilih karena terlibat langsung dalam aktivitas rumah tangga dan
pengelolaan sampah sehari-hari serta diharapkan dapat menjadi contoh bagi anggota keluarga dan
warga lainnya. Kegiatan dilakukan melalui edukasi, diskusi, praktik pemilahan sampah organik dan
nonorganik, serta pemberian contoh pemanfaatan sampah yang masih dapat digunakan.

Selaras dengan kegiatan tersebut, diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat dalam mengelola sampah mulai dari rumah. Peserta diharapkan mampu membedakan
jenis sampah, melakukan pemilahan, serta mengetahui cara sederhana untuk memanfaatkan sampah
yang masih memiliki nilai guna. Selanjutnya, pengetahuan tersebut diharapkan dapat diterapkan
dalam keluarga dan ditularkan kepada warga lainnya sehingga pengelolaan sampah di Desa
Mendelem, Kecamatan Belik Kabupaten Kebumen dapat dilakukan secara lebih baik dan
berkelanjutan.
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Mendelem, Kecamatan Belik
Kabupaten Pemalang pada 25 Juli 2026 dengan melibatkan 10 orang warga. Kegiatan dilakukan karena
masih terdapat warga yang belum terbiasa memilah dan memanfaatkan sampah organik maupun
nonorganik. Pelaksanaan kegiatan meliputi tahap pengamatan, persiapan, pemberian materi, praktik,
pendampingan, dan evaluasi. Materi yang diberikan mencakup jenis-jenis sampah, dampak sampah
terhadap lingkungan dan kesehatan, pentingnya pemilahan, serta cara sederhana memanfaatkan
sampah. Setelah pemberian materi, warga diajak melakukan praktik pemilahan sampah secara
langsung menggunakan media berupa poster, gambar, tempat sampah, dan contoh sampah rumah
tangga (Kusminah, 2018).

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perubahan pengetahuan dan kemampuan warga
setelah mengikuti kegiatan. Evaluasi menggunakan pre-test dan post-test, lembar pengamatan,
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Hasil evaluasi digunakan untuk melihat peningkatan
pemahaman warga dalam mengenali dan memilah sampah organik dan nonorganik serta keaktifan
selama kegiatan (Fatimah et al., 2022). Tahapan kegiatan secara keseluruhan meliputi identifikasi
masalah, persiapan, pemberian materi, praktik, pendampingan, evaluasi, dan tindak lanjut. Melalui
kegiatan ini, warga diharapkan dapat menerapkan kebiasaan memilah dan memanfaatkan sampah
dalam kehidupan sehari-hari Desa Mendelem menjadi lebih bersih, sehat, dan nyaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Mendelem, Kecamatan Belik, Kabupaten
Pemalang dilaksanakan melalui penyuluhan, pemilahan sampah, pemanfaatan sampah, dan evaluasi.
Kegiatan diikuti oleh warga yang terlibat secara langsung dalam proses diskusi dan praktik. Materi
yang diberikan berkaitan dengan jenis sampah, perbedaan sampah organik dan nonorganik, dampak
sampah terhadap lingkungan, serta cara sederhana dalam memilah dan memanfaatkan sampah.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran warga
mengenai pengelolaan sampah. Sebelum kegiatan, sebagian warga masih belum dapat membedakan
sampah organik dan nonorganik serta belum mengetahui bahwa beberapa jenis sampah masih dapat
dimanfaatkan. Setelah diberikan edukasi dan praktik langsung, warga mulai mampu memilah sampah
berdasarkan jenisnya dan memahami pentingnya mengurangi sampah yang dibuang ke lingkungan.

Keaktifan warga terlihat selama proses diskusi dan praktik pemilahan sampah. Warga juga
mulai memahami bahwa pengelolaan sampah dapat dilakukan dari rumah melalui kegiatan
sederhana, seperti memisahkan sampah organik dan nonorganik, menggunakan kembali barang yang
masih layak, serta mengolah sampah organik menjadi sesuatu yang bermanfaat. Hal ini menunjukkan
bahwa praktik langsung membantu warga lebih mudah memahami materi yang disampaikan.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi yang disertai praktik dapat menjadi cara yang
efektif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dalam mengelola sampah. Kegiatan ini tidak
hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga mendorong warga untuk mulai menerapkan kebiasaan
memilah dan mengelola sampah dalam kehidupan sehari-hari. Keberlanjutan kegiatan tetap
diperlukan agar kebiasaan tersebut dapat dilakukan secara konsisten sehingga lingkungan Desa
Mendelem menjadi lebih bersih, sehat, dan nyaman.

Pembahasan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Mendele, dilakukan untuk
melihat hasil kegiatan dalam mengatasi masalah sampah yang masih belum dikelola dengan baik.
Penilaian dilakukan dengan melihat perubahan pengetahuan, kepedulian, keaktifan, dan kemampuan
warga dalam memilah serta memanfaatkan sampah organik dan nonorganik (Haifani & Shafarina,
2024; Shalihah et al., 2026). Kegiatan dapat berjalan dengan baik karena adanya keikutsertaan warga,
dukungan dari pihak lingkungan, serta penyampaian materi yang dibuat sederhana dan mudah
dipahami. Selain itu, warga juga diajak untuk langsung melakukan praktik sehingga mereka lebih
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mudah memahami cara memilah dan memanfaatkan sampah. Namun, dalam pelaksanaannya masih
terdapat beberapa kendala. Setiap warga memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Selain itu,
fasilitas untuk memilah sampah masih terbatas dan kebiasaan warga dalam memilah serta mengelola
sampah secara rutin belum sepenuhnya terbentuk. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mengajak
masyarakat untuk ikut langsung dalam kegiatan pengelolaan sampah dapat membantu meningkatkan
kepedulian warga terhadap kebersihan lingkungan. Pemberian materi yang disertai dengan praktik
juga membuat warga lebih mudah memahami cara mengenali, memilah, dan memanfaatkan sampah
sesuai jenisnya. Kelebihan dari kegiatan ini adalah warga tidak hanya mendapatkan penjelasan, tetapi
juga langsung melakukan praktik di lingkungan. Dengan cara tersebut, kegiatan tidak hanya bertujuan
menambah pengetahuan, tetapi juga mendorong warga untuk menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu warga membentuk kebiasaan yang lebih baik
dalam mengelola sampah dan lebih bertanggung jawab terhadap sampah yang dihasilkan. Selain itu,
kegiatan ini dapat terus dikembangkan agar pengelolaan sampah di desa Mendelem dapat dilakukan
secara rutin dan berkelanjutan.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman warga setelah mengikuti
kegiatan edukasi dan praktik pengelolaan sampah. Perbandingan hasil pre-test dan post-test
menunjukkan bahwa warga lebih memahami perbedaan sampah organik dan nonorganik serta cara
memilahnya dengan benar. Pengamatan selama kegiatan juga menunjukkan bahwa warga mampu
mengikuti praktik pemilahan sampah sesuai dengan jenisnya. Selain peningkatan pengetahuan, warga
terlihat aktif selama diskusi dan praktik berlangsung. Warga mulai memahami bahwa sampah yang
dihasilkan dari rumah tidak seluruhnya harus dibuang, karena sebagian masih dapat digunakan
kembali atau diolah menjadi sesuatu yang bermanfaat. Hasil wawancara setelah kegiatan juga
menunjukkan bahwa warga memiliki ketertarikan untuk mulai memilah sampah dari rumah.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi yang disertai praktik langsung dapat membantu
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran warga dalam mengelola sampah. Dalam jangka pendek,
kegiatan ini mendorong warga untuk mengenali jenis sampah, melakukan pemilahan, dan
memanfaatkan sampah yang masih dapat digunakan. Selanjutnya, kebiasaan tersebut diharapkan
dapat diterapkan secara rutin mulai dari rumah dan berkembang menjadi kebiasaan bersama dalam
menjaga kebersihan. Kegiatan dapat terus dilakukan dengan membiasakan warga memilah sampah,
menggunakan kembali sampah yang masih bisa dipakai, serta melibatkan tokoh masyarakat untuk
mengajak warga ikut menjaga kebersihan. Dengan demikian, hasil evaluasi tidak hanya digunakan
untuk melihat keberhasilan kegiatan, tetapi juga untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada
warga dan melihat apakah cara yang digunakan sudah tepat. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu
masyarakat membangun kebiasaan mengelola sampah secara bersama-sama dan terus dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari (Artiningsih, 2008; Majid et al., 2020).

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Masyarakat sebelum dan Sesudah Kegiatan

. Sebelum Sesudah
Indikator . .
Kegiatan Kegiatan

Memahami Jenis Sampah organik dan 40% 80%
non organik
Mampu Memilah sampah sesuai 30% 80%
jenisnya
Memahami Pemilahan Sampah 30% 80%
Kesadaran Menjada kebersihan
lingkungan
Kesadaran Menjada kebersihan 50% 90%
lingkungan
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Sebelum menyampaikan materi tentang pengolahan sampah organik dan nonorganik,
pemateri memberikan beberapa pertanyaan kepada peserta untuk mengetahui pemahaman mereka
tentang sampah. Dari hasil diskusi awal, diketahui bahwa sebagian besar peserta sudah memahami
bahwa sampah harus dibuang pada tempatnya. Namun, masih ada peserta yang belum memahami
pentingnya memilah sampah berdasarkan jenisnya. Sebagian peserta masih mencampur sampah
organik dan nonorganik dalam satu tempat. Selain itu, masih banyak yang belum mengetahui bahwa
sampah rumah tangga yang dihasilkan setiap hari sebenarnya masih dapat dimanfaatkan atau diolah
menjadi sesuatu yang berguna. Berdasarkan hasil diskusi tersebut, pemateri kemudian memberikan
penjelasan tentang jenis-jenis sampah, cara memilah sampah, serta cara sederhana memanfaatkan
sampah yang dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.

Pemberian apresiasi sederhana kepada peserta yang aktif menjawab pertanyaan dan ikut
berdiskusi membuat warga lebih semangat mengikuti kegiatan. Peserta menjadi lebih berani
menyampaikan pendapat, menceritakan pengalaman dalam mengelola sampah di rumah, dan
bertanya tentang cara memilah serta memanfaatkan sampah organik dan nonorganik. Dengan adanya
apresiasi tersebut, suasana kegiatan menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Warga
juga menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan dan memahami materi yang diberikan.

Materi yang diberikan membahas beberapa hal penting tentang pengelolaan sampah. Materi
tersebut meliputi pengertian sampabh, jenis-jenis sampah, serta perbedaan antara sampah organik dan
nonorganik. Peserta juga diberikan penjelasan tentang dampak buruk yang dapat terjadi jika sampah
tidak dikelola dengan baik. Peserta juga diberi pemahaman tentang pentingnya memilah sampah sejak
dari rumah. Dengan memilah sampah, sampah dapat lebih mudah dikelola sesuai dengan jenisnya.
Sampah organik seperti sisa makanan dan daun dapat diolah menjadi sesuatu yang bermanfaat.
Sementara itu, sampah nonorganik seperti botol plastik, kardus, dan kertas dapat digunakan kembali
atau didaur ulang. Selain itu, peserta diberikan contoh cara mengelola sampah dalam kehidupan
sehari-hari. Caranya seperti mengurangi penggunaan barang sekali pakai, memilah sampah
berdasarkan jenisnya, menggunakan kembali barang yang masih bisa dipakai, dan menjaga kebersihan
lingkungan bersama-sama.

Gambar 2. Penyampaian Materi Edukasi Pengolahan Sampah Organik dan Non Organik

Selama materi disampaikan, peserta terlihat cukup antusias dan aktif mengikuti kegiatan
pengolahan sampah. Beberapa warga juga menceritakan pengalaman mereka dalam mengelola
sampah di rumah, seperti masih membuang sampah tanpa memilahnya terlebih dahulu dan masih
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bingung menentukan sampah yang bisa digunakan kembali. Peserta juga banyak bertanya tentang cara
membedakan sampah organik dan nonorganik serta cara memanfaatkan sampah yang masih bisa
digunakan. Pengalaman dan pertanyaan dari warga tersebut membantu peserta lebih memahami
pentingnya memilah dan mengelola sampah dengan baik. Kegiatan ini juga mendorong warga untuk
lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan di Desa Mendelem.

Pada tahap evaluasi dan tanya jawab setelah materi selesai disampaikan, sebagian besar
peserta dapat menjawab pertanyaan dengan baik. Peserta sudah dapat menjelaskan pengertian dan
jenis-jenis sampah, membedakan sampah organik dan nonorganik, serta memahami pentingnya
memilah dan memanfaatkan sampah dalam kehidupan sehari-hari. Peserta juga dapat memberikan
contoh sampah yang masih bisa diolah atau digunakan kembali sesuai dengan jenisnya. Dari hasil
tersebut dapat dilihat bahwa materi yang diberikan cukup mudah dipahami oleh peserta. Kegiatan ini
juga membantu meningkatkan pemahaman warga tentang pentingnya mengelola sampah untuk
menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan Desa Mendelem..

Gambar 3. Sesi Tanya Jawab )

Pemberian apresiasi sederhana kepada peserta yang aktif dalam sesi evaluasi turut
memberikan dorongan bagi warga untuk lebih bersemangat mengikuti kegiatan hingga selesai. Selain
membantu meningkatkan pemahaman mengenai pemilahan dan pengolahan sampah organik maupun
nonorganik, kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya
mengelola sampah secara tepat dalam kehidupan sehari-hari (Musrifah & Prayogo, 2026; Putri et al.,
2026; Yuliawati et al., 2024). Melalui kegiatan tersebut, warga diharapkan mulai membiasakan diri
memilah sampah dari sumbernya, memanfaatkan sampah yang masih memiliki nilai guna, serta
berperan aktif dalam menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan Desa Mendelem.

Gambar 4. Pemberian Rewad

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Mendelem melalui edukasi tentang
pengolahan sampah organik dan nonorganik telah berjalan dengan baik. Kegiatan ini membantu

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

oren (Y nccrss Hal | 3571



Rizgiana Alika Zeliani dan Aprilia Wahyu Ning Fitri, Edukasi Pengolahan Sampah Melalui Pemilahan
dan Pemanfaatan Sampah sebagai Upaya Mewujudkan Lingkungan yang Sehat

meningkatkan pemahaman dan kesadaran warga tentang pentingnya memilah dan memanfaatkan
sampah. Kegiatan dilakukan dengan memberikan materi, berdiskusi, melakukan praktik, dan evaluasi.
Cara ini cukup baik karena warga tidak hanya mendengarkan penjelasan, tetapi juga ikut terlibat
langsung dalam kegiatan. Warga menjadi lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan dan mulai
memahami pentingnya memilah sampah dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini juga menunjukkan
bahwa keikutsertaan warga sangat penting untuk membangun kebiasaan mengelola sampah dengan
baik. Agar kegiatan dapat terus berjalan, warga perlu membiasakan diri memilah sampah dari rumah.
Selain itu, perlu dilakukan pendampingan dan pemantauan secara rutin serta kegiatan pemanfaatan
sampah yang lebih beragam. Kegiatan seperti ini juga dapat dilakukan di lingkungan masyarakat lain
yang memiliki masalah sampah yang sama. Dengan cara tersebut, masyarakat dapat bersama-sama
menjaga kebersihan lingkungan dan mengelola sampah dengan lebih baik.
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